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Diabetes mellitus (DM) is known as a silent killer because it is often
not recognized by the sufferer and when it is discovered, complications
have already occurred. Patients with diabetes mellitus are required to
follow a proper diabetes mellitus diet. The increase in DM is largely
caused by unhealthy eating patterns, where sufferers often rarely pay
attention to healthy food intake so that the sufferer's blood sugar levels
are rarely controlled.Method: This type of research uses correlational
quantitative research with a cross-sectional approach, data collection
using a questionnaire with 57 respondents, The research design used
a cross-sectional approach, the research location was at the Permata
Hati Dempet Demak partner clinic, with a population of 66 patients,
the technique of this research uses purposive sampling technique and
is processed statistically using the chi-square test. Results: Respondent
characteristics based on age with the age group 46-55 years as many
as 20 respondents (35.1%), characteristics based on gender with
female gender as many as 32 respondents (56.1%), characteristics
based on education with the highest education being junior high school
as many as 18 respondents (31.6%), characteristics based on
occupation with the most occupations being farmers as many as 18
respondents (31.6%), characteristics based on marital status are
married as many as 53 respondents (93.0%), characteristics of
respondents based on the length of suffering from DM on average
around 5 years with a standard deviation of 2.18, From the data of
respondents with supportive family support, there were 19 out of 36
respondents(70,4%,), compared to patients who did not support 15 out
of 21 respondents(26,3%), while those who received family support
with a compliant level were 17 out of 36 respondents(29,8%,), while
those who did not have compliant family support were 6 out of 21
respondents(7,6%).Conclusion: The statistical test results shown in
Table 4.9 yield a p-value of 0.002 (<0.05), thus concluding that there
is a significant relationship between family support and dietary
compliance in DM patients. The correlation coefficient (r = 0.598)
indicates a fairly strong and positive relationship. This means that the
better the family support a patient receives, the higher the level of
dietary compliance.
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Diabetes melitus (DM) dikenal sebagai sillent killer karena sering tidak
disadari oleh penyandangnya dan saat diketahui sudah terjadi
komplikasi (Salma et al.,2019). Pasien penderita penyakit diabetes
melitus diharuskan menjalankan diet diabetes melitus dengan tepat
(Buckman dan Cris, 2017) peningkatan penyakit DM sebagian besar
diakibatkan oleh pola makan yang tidak sehat, dimana sering kali
penderita jarang memperhatikan asupan makanan yang sehat sehingga
kadar gula penderita jarang terkontrol (Ramadhanita, et al.,2022).
Metode: jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
korelasional dengan pendekatan cross sectional, pengambilan data
menggunakan kuesioner dengan jumlah responden 57 orang, desain
penelitian menggunakan pendekatan cross sectional, lokasi penelitian
di klinik mitra permata hati dempet demak, populasi sebanyak 66
penderita,teknik dari penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dan diolah dengan statistic menggunakan uji chi square.
Hasil : karakteristik responden berdasarkan umur dengan kelompok
umur 46-55 tahun sebanyak 20 responden(35,1%), karakteristik
berdasarakan jenis kelamin dengan jenis kelamin perempuan sebanyak
32 responden(56,1%), karakteristik berdasarkan pendidikan dengan
pendidikan tertinggi adalah SMP sebanyak 18 responden(31,6%),
karakteristik berdasrakan pekerjaan dengan pekerjaan terbanyak
adalah petani sebanyak 18 responden(31,6%),krakteristik berdasarkan
status pernikahan adalah menikah sebanyak 53 responden(93,0%),
karakteristik responden berdasarkan lama menderita DM rata — rata
sekitar 5 tahun dengan standar deviasi 2,18, karakteristik dari data
bivariat responden dengan dukungan keluarga yang mendukung
sebanyak 19 dari 36 responden(70,4%), dibandingkan dengan pasien
yang tidak mendukung sebanyak 15 dari 21 responden(26,3%),
sedangkan yang mendapat dukungan keluarga yang tingkat patuh
sebanyak 17 dari 36 responden(29,8%), sedangkan dukungan keluarga
yang tidak patuh sebanyak 6 dari 21 responden(7,6%). Simpulan :
Hasil uji statistik yang ditunjukkan pada Tabel 4.9 menghasilkan nilai
p-value = 0,002 (< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan bermakna antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet
pasien DM. Nilai koefisien korelasi (r = 0,598) menunjukkan
hubungan yang cukup kuat dan positif. Artinya, semakin baik
dukungan keluarga yang diterima pasien, maka semakin tinggi pula
tingkat kepatuhan diet yang dijalankan.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) dikenal sebagai sillent killer karena sering tidak disadari oleh
penyandangnya dan saat diketahui sudah terjadi komplikasi (Salma et al.,2019). Pasien penderita
penyakit diabetes melitus diharuskan menjalankan diet diabetes melitus dengan tepat (Buckman
dan Cris, 2017). Peningkatan penyakit DM sebagian besar diakibatkan oleh pola makan yang tidak
sehat, dimana sering kali penderita jarang memperhatikan asupan makanan yang sehat sehingga

kadar gula penderita jarang terkontrol (Ramadhanita, et al.,2022).
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Menurut data terbaru dari World Health Organization (WHO) yang dipublikasikan pada
November 2024, jumlah penderita diabetes di seluruh dunia telah meningkat lebih dari dua kali
lipat dalam tiga dekade terakhir, mencapai lebih dari 800 juta orang dewasa pada tahun 2022.
Peningkatan ini terutama terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, dengan
lebih dari separuh kasus global ditemukan di India, China, Amerika Serikat, dan Pakistan (WHO,
2024).

Menurut data dari Federasi Diabetes Internasional (IDF) pada tahun 2021, sekitar 537 juta
orang dewasa (20-79 tahun) di seluruh dunia hidup dengan diabetes. Angka ini diproyeksikan
meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045 (IDF, 2021). Di
Indonesia, berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi diabetes melitus pada
penduduk berusia 15 tahun ke atas mencapai 11,7% (SKI, 2023). Di Provinsi Jawa Tengah, Dinas
Kesehatan mencatat 647.093 kasus DM sepanjang tahun 2022, dengan Demak mencatat sekitar
18.529 kasus (Dinkes Jateng, 2023).

Namun, Diabetes secara umum dapat diakibatkan karena mengkonsumsi makanan yang
tidak terkontrol atau sebagai efek samping dari pemakaian obat-obatan tertentu. Selain itu juga
dipengaruhi oleh tidak cukupnya hormon insulin yang dihasikan pankreas untuk menetralkan gula
darah dalam tubuh. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan diabetes antara lain: faktor
keturunan, obesitas atau kegemukan, mengkonsumsi makanan instan atau cepat saji, kelainan pada
hormon, hipertensi, merokok, stres, kerusakan sel pankreas, level kolestrol yang tinggi, kelainan
hormonal, dan terlalu banyak mengkonsumsi karbohidrat karena karbohidrat banyak mengandung
glukosa (Tarigan, 2022).

Dengan Pola makan yang sesuai dengan kebutuhan pasien dapat membantu mengontrol
kadar gula darah dan mencegah komplikasi (Faisal Sangadji, 2023). Pola makan yang sehat
melibatkan pengaturan jumlah, jadwal, serta jenis makanan yang dikonsumsi dengan tujuan
menjaga kesehatan, mempertahankan status gizi, serta mencegah atau membantu proses
penyembuhan penyakit. Seseorang yang tidak mampu mengelola pola makannya dengan baik
cenderung lebih rentan terhadap penyakit dibandingkan dengan individu yang lebih selektif dalam
memilih makanan. Selain itu, pola makan yang tidak teratur dapat menyebabkan kadar gula darah
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pola makan yang teratur (Pakpahan et al., 2023). Dari
penjelasan diatas, salah satu aspek penting dalam pengelolaan DM adalah pola makan atau
kepatuhan diet penderita DM (Dewi & Suriadi, 2024).

Kepatuhan diet menjadi salah satu kunci untuk mencegah terjadinya komplikasi dan
mempercepat penyembuhan pada penderita diabetes mellitus. Namun, banyak pasien DM tipe 11
mengalami kesulitan dalam mematuhi diet yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan. Dari sebuah
studi yang dilakukan oleh Suhartatik (2022) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan diet pada pasien DM adalah pendidikan, pengetahuan, pekerjaan,
pendapatan, dukungan keluarga, dukungan tenaga kesehatan dan motivasi diri. Berbagai faktor
dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan ini, salah satunya adalah dukungan keluarga (Rohmawati
& Aini, 2023).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Amelia & Srywahyuni (2022) di Bukittinggi
menemukan bahwa semakin lama seorang pasien menderita DM, semakin besar kemungkinan
kepatuhannya terhadap diet meningkat, terutama jika didukung oleh keluarga. Pasien yang
mendapatkan dukungan keluarga lebih cenderung disiplin dalam mengontrol asupan makanan
mereka sesuai dengan rekomendasi tenaga kesehatan. Temuan serupa juga dikonfirmasi dalam
penelitian Irawati & Firmansyah (2020) di Puskesmas Cipondoh Kota Tangerang. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan diet
pasien DM. Keluarga yang aktif memberikan dukungan emosional serta bantuan dalam
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penyediaan makanan sehat meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani pola makan yang
dianjurkan.

Dipertegas lagi oleh penelitian yang dilakukan Herawati (2021) di Puskesmas Binjai Estate
yang menyatakan bahwa keterlibatan keluarga dalam mendukung pasien DM sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pengelolaan penyakit ini. Pasien yang menerima dukungan dari keluarga
dalam bentuk pengawasan, motivasi, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan terkait pola
makan menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan pasien yang kurang
mendapat dukungan. Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dukungan keluarga memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kepatuhan diet pada
pasien DM.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Klinik Mitra Permata Hati Dempet
Demak, ditemukan bahwa diabetes melitus menjadi penyakit yang paling sering diperiksakan di
rawat inap klinik tersebut. Pada tahun 2024, terdapat total 127 kasus diabetes melitus yang dirawat,
menunjukkan bahwa penyakit ini merupakan masalah kesehatan utama di wilayah tersebut. Data
ini mengindikasikan perlunya perhatian lebih dalam pengelolaan penyakit diabetes, termasuk
peningkatan kepatuhan diet pasien guna mencegah komplikasi dan rawat ulang yang berulang.

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk menganalisis “Hubungan Dukungan
Keluarga Terhadap Kepatuhan Diet Pasien Diabetes Mellitus Tipe II Di Klinik Mitra Permata Hati
Dempet Demak”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan keluarga
terhadap kepatuhan diet pasien diabetes mellitus tipe II di Klinik Mitra Permata Hati Dempet
Demak. Tingginya angka perawatan ulang pasien diabetes yang dapat disebabkan oleh
ketidakpatuhan terhadap diet. Dengan memahami peran dukungan keluarga, diharapkan intervensi
yang tepat dapat dirancang untuk meningkatkan kepatuhan diet pasien, mengurangi komplikasi,
dan menekan angka perawatan ulang. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes melalui dukungan
keluarga yang optimal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif analitik rancangan penelitian cross-sectional.

A. Variabel Penelitian
1. Variabel Independen (Bebas)

Dalam penelitian ini variable independent (variable bebas) yaitu: Dukungan Keluarga
Variabel.

2. Variabel Dependen (Terikat)
Dalam penelitian ini variable dependent (variable terikat) adalah Kepatuhan Diet Pasien
Diabetes Melitus Variabel.

B. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 66 penderita dengan Diabetes Mellitus tipe II
dengan rentang glukosa darah puasa 150— 500 g/dl. Pasien datang setiap sebulan sekali untuk
kontrol glukosa darah yang melakukan rawat jalan di Klinik Mitra Permata Hati Dempet Demak.

C. Sampel Penelitian
Hasil dari perhitungan menggunakan rumus Slovin adalah 56,65 sampel dibulatkan menjadi 57
sampel.
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D. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Klinik Mitra Permata Hati Dempet Demak.

E. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama periode Desember hingga Mei 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian memuat karakteristik responden meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, status pernikahan, serta lama menderita Diabetes Melitus. Klinik Mitra Permata Hati
Dempet Demak merupakan lokasi layanan kesehatan yang menjadi rujukan pasien rawat jalan,

sehingga sesuai untuk dijadikan tempat penelitian mengenai kondisi penderita Diabetes Melitus
tipe 2.

4.1 Karakteristik Responden
Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
Frekuens Persentase

Umur i (f) (%)
Dewasa Awal (26— 4 7,0 %
35)

Dewasa Akhir (36— 7 12,3 %
45)

Lansia Awal (46-55) 20 351 %
Lansia Akhir (56-65) 15 26,3 %
Masa Manula (>65) 11 19,3 %
Total 57 100,0 %

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak dalam penelitian ini
adalah kelompok umur 4655 tahun sebanyak 20 responden (35,1%). Selanjutnya, kelompok
umur 56—65 tahun sebanyak 15 responden (26,3%), kelompok umur >65 tahun sebanyak 11
responden (19,3%), kelompok umur 3645 tahun sebanyak 7 responden (12,3%), dan paling
sedikit adalah kelompok umur 26-35 tahun sebanyak 4 responden (7,0%).

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin  Frekuensi (F) Persentase (%)

Perempuan 32 56,1 %
Laki-laki 25 43,9 %
Total 57 100,0 %

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (F) Persentase (%)
SD 15 26,3 %

SMP 18 31,6 %

SMA 17 29,8 %
Perguruan Tinggi 7 12,3 %

Total 57 100,0 %

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkén bahwa pendidikan responden terbanyak adalah SMP
dengan jumlah 18 responden (31,6%).
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Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi (F) Persentase (%)
Wiraswasta 15 26,3 %

IRT 16 28,1 %

Petani 18 31,6 %
Pensiun 8 14,0 %

Total 57 100,0 %

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pekerjaan responden terbanyak adalah petani
dengan jumlah 18 responden (31,6%).

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Pernikahan
Status Pernikahan Frekuensi (F) Persentase (%)

Menikah 53 93,0 %
Cerai 4 7,0 %
Total 57 100,0 %

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa status pernikahan terbanyak adalah menikah dengan
jumlah 53 responden (93,0%).

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Menderita Diabetes
Variabel Mean Standar Min Max CI

Deviation 95%
Lama 5,12 2,187 1 10 4,54—
Menderita 5,70
DM
(Tahun)

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata lama penderita DM adalah sekitar 5
tahun, dengan standar deviasi 2,187. Lama menderita paling singkat adalah 1 tahun, dan paling
lama 10 tahun.

4.3 Analisa Univariat

4.3.1 Dukungan Keluarga
Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Kategori Dukungan Keluarga
Dukungan keluarga Frekuensi (F) Persentase (%)

Mendukung 34 43,0 %
Tidak mendukung 23 29,1 %
Total 57 100,0 %

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa kategori dukungan keluarga
mendukung keluarga saya mencari tahu informasi tentang diet yanng tepat untuk diabetes,
keluarga memuji usaha dalam menjaga pola makan, keluarga memberikan informasi positif ketika
saya merasa putus asa dalam menjalani diet, keluarga menunjukkan kasih sayang dan perhatian
kepada pasien adalah sebanyak 25 responden (31,6%), kemudian kategori sedang sebanyak 17
responden (29,8%), dan kategori tidak mendukung keluarga membantu menyiapkan makanan
sesuai anjuran diet diabetes keluarga mendengarkan keluh kesah terkait penyakit diabetes,
keluarga meyakinkan saya bahwa pasien bisa mengelola diabetes dengan baik sebanyak 15
responden (26,3%).
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4.3.2 Kepatuhan Diet
Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Kategori Kepatuhan Diet
Kepatuhan diet Frekuensi (F) Persentase (%)

Patuh 34 43,0 %
Tidak patuh 23 29,1 %
Total 57 100,0 %

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa kategori kepatuhan diet kategori patuh
dalam mengkonsumsi makanan utama (nasi/sumber karbohidrat) sebanyak 3 kali sehari dengan
porsi yang sudahh ditentukan, memilih sumber protein ikan,ayam, tanpa kulit, tahu, atau tempe,
memperhatikan jumlah gula, minum air putih yang cukup setiap hari adalah sebanyak 34
responden (43,0%), dan kategori tidak patuh mengkonsumsi buah — buahan dalam porsi yang
dianjurkan(tidak berlebihan), menghindari makanan yang dioalh dengan cara digoreng, dan
memilih dikukus, direbus, atau dipanggang sebanyak 23 responden (29,1%)

4.4 Analisis Bivariat
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan diet pasien DM

Tabel 4. 9 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Diet pada Pasien DM

Dukungan Kepatuhan diet Total R P-value
keluarga Patuh Tidak patuh

F % F % F %
Mendukung 19 24,1 17 29,8 36 70,4 0,598 0,002
Tidak 15 26,3 6 7,6 21 29,6
mendukung
Total 34 39,5 23 26,7 57 100,0

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Diet Pasien
DM (n=57)

Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa pasien dengan dukungan keluarga yang mendukung
sebanyak 19 dari 36 responden (70,4%), dibandingkan dengan pasien yang tidak mendukung
sebanyak 15 dari 21 responden (26,3%), sedangkan yang mendapat dukungan keluarga baik
dengan tingkat patuh sebanyak 17 dari 36 responden(29,8%), sedangkan dukungan keluarga
yang tidak patuh sebanyak 6 dari 21 responden (7,6%).

Hasil uji statistik yang ditunjukkan pada Tabel 4.9 menghasilkan nilai p-value = 0,002 (<
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan diet pasien DM. Nilai koefisien korelasi (r = 0,598) menunjukkan hubungan
yang cukup kuat dan positif. Artinya, semakin baik dukungan keluarga yang diterima pasien,
maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan diet yang dijalankan.

Hasil uji normalitas dengan menggunakan perhitungan Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukkan distribusi normal pada model yang digunakan dengan nilai Asymp, Sig, (2-tailed)
0,088 > 0,05, sehingga menunjukkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal.

PEMBAHASAN

Gambaran umum penelitian
Pada pengantar bab ini peneliti akan membahas hasil penelitian dengan judul Hubungan
Dukungan Keluarga dan Kepatuhan Diet dengan Kontrol Glukosa Darah pada Pasien Diabetes
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Melitus Tipe 2 di Klinik Mitra Permata Hati Dempet Demak. Pada hasil penelitian ini telah
diuraikan mengenai karakteristik responden yang meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, status pernikahan, serta lama menderita Diabetes Melitus. Penelitian dilaksanakan
terhadap 57 responden yang merupakan pasien rawat jalan di Klinik Mitra Permata Hati
Dempet Demak yang rutin melakukan kontrol glukosa darah.

Interpretasi Dukungan Keluarga

Hasil menunjukkan bahwa kategori dukungan keluarga mendukung keluarga berasumsi
bawa mencari tahu informasi tentang diet yanng tepat untuk diabetes, keluarga memuji usaha
dalam menjaga pola makan, keluarga memberikan informasi positif ketika saya merasa putus
asa dalam menjalani diet, keluarga menunjukkan kasih sayang dan perhatian kepada pasien
asumsi ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Dwipayanti(2017) bahwa
dukungan keluarga yang baik mempunyai peran penting dalam menjalankan perawatan
kesehatan. Keluarga mempunyai hubungan yang erat, baik dari aktifitas secara fisik maupun
emosinal, individu sangat membutuhkan dukungan dari keluarga agar dapat mempengaruhi
kenyamanan dan kesehatannya.

Hasil peneliti yang kategori tidak mendukung keluarga membantu menyiapkan makanan
sesuai anjuran diet diabetes keluarga mendengarkan keluh kesah terkait penyakit diabetes,
keluarga meyakinkan saya bahwa pasien bisa mengelola diabetes dengan baik diakibatkan oleh
faktor usia dimana usia yang berumur >43 tahun merupakan kelompok usia yang masih
produktif untuk melakukan sebuah pekerjaan sehingga memiliki kesibukan yang membuat
sedikit waktu untuk bersama dengan keluarga.

Beda dengan responden berusia <65 tahun yang merupakan kelompok usia tenang
sehingga memiliki kesibukan yang rendah sehingga banyak waktu bersama dengan keluarga.

Interpretasi Kepatuhan Diet

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan diet pasien diabetes melitus di
Klinik mitra permata hati berada pada kategori tinggi. Sebagian besar responden telah berusaha
mengatur pola makan sesuai dengan anjuran tenaga kesehatan, seperti membatasi konsumsi
karbohidrat sederhana, meningkatkan asupan serat, serta menjaga keteraturan waktu makan.
Kepatuhan diet merupakan salah satu komponen utama dalam pengelolaan diabetes selain
aktivitas fisik dan kepatuhan minum obat. Pasien yang patuh terhadap aturan diet umumnya
memiliki kadar glukosa darah yang lebih stabil dibandingkan pasien yang sering melanggar
pola makan.

Alasan yang melandasi hasil ini adalah karena diet diabetes berfungsi untuk
menyeimbangkan asupan energi dan kebutuhan metabolik tubuh, sehingga kadar gula darah
dapat dikendalikan dengan lebih baik. Kegagalan dalam mematuhi diet seringkali menjadi
penyebab fluktuasi kadar gula darah yang berujung pada komplikasi kronis seperti nefropati,
retinopati, maupun neuropati. Penelitian Rahmawati & Nugroho (2022) mendukung hal ini
dengan menyatakan bahwa kepatuhan diet memiliki hubungan yang signifikan terhadap
pengendalian glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 2. Sementara itu, Wulandari
etal. (2021) menambahkan bahwa pasien yang diberikan edukasi diet secara berkesinambungan
menunjukkan peningkatan kepatuhan yang lebih baik, sehingga kontrol glukosa darah mereka
lebih optimal. Dengan demikian, keberhasilan pengelolaan diabetes tidak hanya bergantung
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pada obat, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh disiplin pasien dalam menjalani pola diet yang
sehat.

Analisis Bivariat

Terlihat bahwa pasien dengan dukungan keluarga yang mendukung sebanyak 19 dari 36
responden (70,4%), dibandingkan dengan pasien yang tidak mendukung sebanyak 15 dari 21
responden (26,3%), sedangkan yang mendapat dukungan keluarga baik dengan tingkat patuh
sebanyak 17 dari 36 responden(29,8%), sedangkan dukungan keluarga yang tidak patuh
sebanyak 6 dari 21 responden (7,6%).

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,002 (< 0,05) yang berarti terdapat
hubungan bermakna antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada pasien diabetes
melitus. Selain itu, koefisien korelasi (r = 0,598) menandakan adanya hubungan yang cukup
kuat dan positif, yang bermakna semakin baik dukungan keluarga maka semakin tinggi pula
tingkat kepatuhan pasien dalam menjalankan diet.

Hasil uji normalitas dengan menggunakan perhitungan Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukkan distribusi normal pada model yang digunakan dengan nilai Asymp, Sig, (2-tailed)
0,088 > 0,05, sehingga menunjukkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayati dan Lestari (2021) yang menegaskan
bahwa dukungan keluarga, baik berupa perhatian, motivasi, maupun bantuan praktis seperti
menyiapkan makanan sehat, sangat berpengaruh terhadap kepatuhan pasien dalam menjaga
pola makan. Penelitian serupa oleh Fitriana, Sari, dan Nugroho (2020) juga menunjukkan
bahwa pasien DM yang mendapat dukungan keluarga optimal memiliki peluang dua kali lipat
lebih patuh terhadap diet dibanding pasien dengan dukungan rendah. Bahkan menurut studi
Rahmawati & Putri (2022), keluarga yang berperan aktif dalam mengingatkan, menyediakan
makanan sehat, serta mendampingi pasien dalam perawatan, berkontribusi signifikan terhadap
keberhasilan pengendalian gula darah. Sementara itu, penelitian internasional oleh Mayberry &
Osborn (2012) menegaskan bahwa dukungan emosional dan instrumental dari keluarga
merupakan salah satu prediktor utama kepatuhan pengelolaan DM, termasuk diet. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan tenaga kesehatan untuk meningkatkan kepatuhan diet pasien DM, karena tidak
hanya berperan dalam aspek motivasi, tetapi juga dalam aspek praktis sehari-hari.

KESIMPULAN

1. Penelitian dilaksanakan terhadap 57 responden yang merupakan pasien rawat jalan di
Klinik Mitra Permata Hati Dempet Demak yang rutin melakukan kontrol glukosa
darah.

2. Karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan bahwa sebagian besar berada

pada kelompok umu 46-55 tahun yaitu sebanyak 20 responden (35,1%).

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebanyak 32 responden (56,1%).

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan sebanyak 18 responden (31,6%).

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan sebanyak 18 responden (31,6%).

Karakteristik responden bersadarkan status pernikahan sebanyak 53 responden

(93,0%.)

7. Karakteristik responden berdasarkan lama menderita DM rata — rata sekitar 5 tahun
dengan standar deviasi 2,18.

SNk Ww
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8. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,002 (<0,05) dan uji koefisien korelasi
(r=0,598).

9. Kekurangan penelitian ini adalah responden tidak memahami pernyataan dengan
benar, kurang jujur, atau tidak memiliki tingkat respons yang tinggi.
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